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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan salah satu kanker yang berada pada urutan keempat tertinggi di dunia.
Skrining menggunakan metode IVA menawarkan banyak manfaat bagi wanita, salah satunya sebagai
deteksi dini kanker serviks, akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum paham tentang manfaatnya.
Penelitian bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pemeriksaan IVA
pada WUS di Puskesmas Telukjambe. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional, yang dilakukan di wilayah Puskesmas Telukjambe. Responden merupakan
wanita usia subur (WUS) yang dipilih secara purposive sampling. Uji statistic yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak
pernah memanfaatkan pemeriksaan IVA (81,8%), sebagian besar responden memiliki pendidikan tinggi
(65,0%), sebagian besar responden sudah memiliki pengetahuan baik (46,2%), akses informasi baik
(60,1%), namun responden kurang mendapat dukungan petugas kesehatan (58,0%), dan sebagian besar
menyatakan sudah mendapat dukungan suami (79,7%). Ada hubungan antara pendidikan (p value=0,037;
OR=3,56; Cl=1,15-11,01), akses informasi (p value=0,031; OR=3,36; ClI=1,18-9,51) dan dukungan
petugas kesehatan (p value=0,004; OR=4,01; CI=1,61-10,02) dengan pemanfaatan pemeriksaan IVA.
Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan dukungan suami. Faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pemeriksaan I\VVA adalah pendidikan, akses informasi dan dukungan petugas kesehatan. Perlu
adanya peningkatan penyebarluasan informasi dan peran petugas kesehatan tentang deteksi dini kanker
serviks.

Kata kunci: Pemeriksaan IVA, Kanker Serviks, WUS

ABSTRACT

Cervical cancer is one of the fourth most elevated cancers within the world. Screening utilizing
the IVA strategy offers numerous benefits for ladies, one of which is early discovery of cervical cancer,
but there are still many individuals who don't get it almost its benefits. The reason of this ponder was to
analyze the variables related with the take-up of Through screening among WUS at Telukjambe Wellbeing
Middle. This ponder is an expository observational think about with a cross sectional approach, which
was conducted within the Telukjambe Wellbeing Middle range. Respondents were ladies of childbearing
age (WUS) who chosen by purposive testing. The statistical test used in this study was the Chi Square
Test. The results showed that the majority of respondents never used VIA examination (81.8%), most
respondents had higher education (65.0%), most respondents had good knowledge (46.2%), access to
information was good (60.1%), but respondents lacked the support of health workers (58.0%), and most
stated that they had received husband support (79.7%). There was an association between education (p
value=0.037; OR=3.56; Cl=1.15-11.01), access to information (p value=0.031; OR=3.36; C1=1.18-9.51)
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and health worker support (p value=0.004; OR=4.01; CI=1.61-10.02) with the utilization of VIA testing.
There was no association between knowledge and husband support. Variables related to the utilisation of
the means of examination are education, access to data, and wellbeing. There's a need to increase the
dispersal of data and the part of wellbeing labourers socialising around the early location of cervical

cancer.

Keywords: VIA Examination, Cervical Cancer, WUS
Pendahuluan

Kanker serviks merupakan salah satu
keganasan atau neoplasma yang terjadi pada
serviks atau leher rahim, yang memiliki bentuk
silindris, menonjol ke arah vagina depan atas
(Kemkes RI, 2015). Data menunjukkan sekitar
660.000 kasus baru kanker serviks dilaporkan
tahun 2022 dan sekitar 350.000 kematian di
tahun yang sama. Beberapa negara seperti (di
Kawasan Afrika Sub-Sahara, Amerika Tengah,
dan Asia Tenggara) memiliki morbiditas dan
mortalitas tertinggi di dunia. Beban kanker
serviks yang dialami oleh setiap negara berbeda-
beda, hal ini berkaitan dengan faktor
kesenjangan dalam akses pelayanan Kesehatan
seperti deteksi dini dan pengobatan, faktor risiko
kanker serviks, akses terhadap vaksinasi,
kesenjangan sosial dan ekonomi serta tingkat

kemiskinan yang berbeda setia negara (WHO,

2024). Menyikapi hal ini, World Health
Organization (WHO) merekomendasikan target
keberhasilan deteksi dini  kanker serviks

mencakup 80% populasi berisiko. Artinya, 80%
populasi wanita berusia 30-50 tahun harus sudah
dilakukan deteksi dini untuk mencegah kanker
serviks (Aprilia et al., 2020). Salah satu metode
yang digunakan di
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA).

Indonesia yaitu metode
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Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia
tahun 2023, bahwa pada tahun 2020-2022
cakupan pemeriksaan kanker serviks (IVA) baru
9,3% (Kemkes RI, 2023) di

Telekjambe cakupan deteksi dini baru mencapai

mencapai

2,3% (Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang,
2022). Angka ini masih terbilang sangat rendah,
melihat bahwa target WHO yaitu sebesar 80%
populasi WUS harus sudah dilakukan deteksi
dini untuk mencegah kanker serviks. Rendahnya
angka cakupan deteksi dini kanker serviks
dengan metode IVA di Indonesia dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Menurut penelitian
(Sunarta et al., 2019) bahwa dukungan suami,
akses pelayanan kesehatan, dan pengetahuan
termasuk faktor yang berhubungan dengan

pemanfaatan pemeriksaan IVA.

Metode Penelitian
Penelitian kami menggunakan studi

cross sectional dengan variabel penelitian terdiri

bebas (tingkat

pengetahuan, akses informasi, dukungan petugas

dari  variabel pendidikan,
kesehatan dan dukungan suami) dan variabel
IVA).

wilayah kerja

bebas  (pemanfaatan
dilakukan di

Puskesmas Telukjambe bulan Januari-Februari

pemeriksaan

Penelitian ini

2022. Populasi terdiri dari seluruh wanita usia

subur (WUS) yang tinggal tetap di wilayah kerja
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Puskesmas Telukjambe Kabupaten Karawang.
Sampel berjumlah 143 responden dan dipilih
secara Purposive. Data yang dikumpulkan
metode angket menggunakan Kkuesioner yang
sudah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis
menggunakan uji chi square dengan derajat
kepercayaan 95%. Untuk melihat hubungan

asosiasi antara variabel independen dan

dependen peneliti
(OR).
Hasil

menggunakan Odds ratio

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Variabel n %
Usia
a. 30-39 tahun
82 57,3
b. 40-50 tahun
61 42,7
Pekerjaan
a. Ibu Rumah Tangga
131 91,6
b. Pegawai Swasta
3,5
c. Wiraswasta 2 14
d. PNS 5 3,5

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari
30-39
(57,3%). Diketahui mayoritas responden adalah
Ibu Rumah Tangga (91,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan VA,

setengan responden berusia tahun

Pendidikan, Pengetahuan, Akses Informasi,

Dukungan Petugas Kesehatan, Dukungan Suami

Persentase
(%)

Variabel Jumlah

Pemeriksaan
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IVA

Tidak Pernah 117 81,8

Pernah 26 18,2

Pendidikan

Rendah 50 35

Tinggi 93 65

Pengetahuan

Kurang 37 25,9

Cukup 40 28,0

Baik 66 46,2

Akses

Informasi

Kurang 57 39,9

Baik 86 60,1

Dukungan

Petugas

Kesehatan

Kurang 83 58,0

Mendukung 60 42,0

Dukungan

Suami

Kurang 29 20,3

Mendukung 114 79,7

Tabel 2 diketahui bahwa 81,8%

responden tidak pernah melakukan pemeriksaan
IVA, 65% berpendidikan tinggi, 46,2%

berpengetahuan baik, 60,1% memiliki akses
informasi baik, 58% kurang mendapat dukungan

dari petugas kesehatan, 79,7% mendapat

dukungan suami.
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Tabel 3. Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemeriksaan IVA di Puskesmas
TelukJambe

Pemeriksaan IVA

OR (95% -CI)

Variabel Tidak Pernah Pernah Total
n % n % n %

1. Pendidikan
Rendah 46 92,0 4 8,0 50 100 3,56 0,037*
Tinggi 71 76,3 22 23,7 93 100 (1,15-11,01
2. Pengetahuan
Kurang 32 86,5 5 13,5 37 100 1,52 0,219
Cukup 35 87,5 5 12,5 40 100 (0,87-2,66)
Baik 50 75,8 16 24,2 66 100
3. Akses Informasi
Kurang 52 91,2 5 8,8 57 100 3,36 0,031*
Baik 65 75,6 21 24,4 86 100 (1,18-9,51)
4. Dukungan Petugas Kesehatan
Kurang 75 90,4 8 9,6 83 100 4,01 0,004*
Mendukung 42 70,0 18 30,0 60 100 (1,61-10,02)
5. Dukungan Suami
Kurang 27 93,1 2 6,9 29 100 3,60 0,135
Mendukung 90 78,9 24 21,1 114 100 (0,79-16,21)

Tabel 3 menunjukkan bahwa hubungan
yang signifikan antara pendidikan dengan
pemanfaatan pemeriksaan IVA (p value=0,037)
diperoleh pula nilai OR 3,56 yang berarti bahwa
responden yang berpendidikan rendah berisiko
3,5 kali tidak
pemeriksaan IVA. Variabel
merupakan faktor risiko pemanfaatan IVA (p
value= 0,031) dan OR=3,36 artinya bahwa
responden yang memiliki akses informasi kurang
berisiko 3,3 kali lebih besar tidak melakukan

melakukan  pemanfaatan

akses informasi

pemeriksaan IVVA dan ditemukannya juga bahwa
hubungan yang bermakna antara dukungan
petugas  kesehatan
pemeriksaan IVA (p value=0,004) dan OR 4,01.
tidak
pengetahuan dengan pemanfaatan pemeriksaan

IVA (p value=0,219) dan tidak ada hubungan

dengan  pemanfaatan

Sedangkan ada hubungan antara
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antara dukungan suami dengan pemanfaatan

pemeriksaan IVA (pvalue=0,135).

Pembahasan
Gambaran Pemeriksaan IVA pada WUS
Penelitian (Moshi et al., 2019)

menemukan bahwa sebagian besar responden
masih memiliki kesadaran yang rendah untuk
melakukan pemeriksaan IVA dan menyatakan
belum pernah mendengar dan belum pernah ada
yang mengajak untuk melakukan pemeriksaan
IVA. Hasil penelitian kami juga menemukan
bahwa hanya 18,2% yang sudah melakukan
pemeriksaan IVA. Namun pada penelitian kami
ditemukan bahwa sekitar 46% responden sudah
memiliki pengetahuan yang baik mengenai
kanker serviks dan deteksi dini, tetapi beberapa
responden masih enggan untuk melakukan
IVA. Hal dikarenakan

pemeriksaan ini


http://jsemesta.iakmi.or.id/index.php/jm/

Jurnal Semesta Sehat, VVol. 4, No. 1, Februari 2024
Website: http://jsemesta.iakmi.or.id/index.php/im/

responden masih merasa takut dan malu untuk
melakukan skrining kanker serviks karena organ
bagian dalam wanitanya yang diperiksa, selain
itu responden juga merasa khawatir akan hasil
yang didapat. Pemberian informasi yang adekuat
sangat penting dilakukan untuk meningkatkan
kewaspadaan WUS terhadap kanker serviks.
Menurut (Siti Nurjanah et al., 2022) banyaknya
WUS vyang tidak berpartisipasi dalam deteksi
dini kanker serviks menggunakan metode IVA
disebabkan karena adanya pandangan negatif
yang dialami oleh WUS terkait pemeriksaan
tersebut.

Pendidikan
Hasil

sejalan dengan penelitian (Astuti et al., 2023)

penelitian yang kami lakukan
yang menunjukkan bahwa pendidikan berkaitan
dengan perilaku masyarakat melakukan deteksi
dini kanker serviks dengan metode IVA (p
value=0,029). Tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi  keputusan dan tindakan yang
tepat terutama dalam pemilihan layanan
kesehatan. Hal ini sejalan dengan temuan hasil
penelitian yang dilakukan di Nepal dimana OR
(Odds Ratio) 2,4 (Ramtel et al., 2022).

2017) di

Semarang dan

Penelitian (Mularsih, Kecamatan

Gunungpati, penelitian  di
Tanzania yang dilakukan oleh (Moshi et al.,
2019) menemukan bahwa pendidikan memiliki
pengaruh terhadap pemanfaatan pemeriksaan
IVA. Jika seseorang memiliki pendidikan yang
baik dapat meningkatkan kesadaran seseorang
dalam  melakukan

pencegahan  penyakit,
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khususnya kanker serviks (Mularsih, 2017)
(Moshi et al., 2019). Temuan yang sama pada
penelitian di Ethiopia bahwa tingkat pendidikan
merupakan determinan pemeriksaan deteksi dini
kanker. Seseorang dengan tingkat pendidikan
tinggi
pengetahuan

memiliki efisiensi dalam memahami

tentang kesehatan serta
memberikan efikasi diri, kepercayaan diri dan
motivasi dalam mencari intervensi kesehatan
untuk mereka termasuk untuk mencegah kanker

serviks (Ebu & Ogah, 2018).

Pengetahuan
Penelitian kami menemukan bahwa
tidak

pemanfaatan pemeriksaan IVA di Puskesmas

pengetahuan berkaitan dengan
Telukjambe. Sama hasilnya dengan penelitian
2019) (p
value=0,087), penelitian (Suci Nurjanah et al.,
2020) dan penelitian (Parapat et al., 2016)

pemeriksaan IVA (p value=0,087).

yang dilakukan (Pebrina et al.,

Pada penelitian kami ditemukan bahwa masih
banyak responden yang memiliki pengetahuan
baik namun sebanyak 50 responden (75,8%)
tidak pernah melakukan pemeriksaan tes IVA.
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa pengetahuan baik belum tentu menjamin
seseorang untuk memiliki perilaku kesehatan
baik. Hal ini bisa disebabkan karena faktor lain
seperti  kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai,
ketersediaan fasilitas kesehatan serta dukungan
yang diberikan oleh tenaga kesehatan kepada

masyarakat (Notoatmodjo, 2012).
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Penelitian lain menemukan bahwa pengetahuan
merupakan faktor risiko seseorang dalam
melakukan pemeriksaan VA dimana OR=55,9
(Aprilia et al., 2020). Menurut (Winata et al.,
2023) pengetahuan menjadi dasar atau alasan
seseorang untuk melakukan sesuatu. Salah satu
contohnya yaitu untuk melakukan pemeriksaan
deteksi dini, tentunya akan sulit bagi seseorang
untuk mau datang ke pelayanan kesehatan jika
mereka memiliki pengetahuan yang kurang

terkait manfaat pemeriksaan IVA itu sendiri.

Akses Informasi

Pada hasil analisis yang kami lakukan
diperoleh nilai OR (Odds Ratio) 3,36. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang yang pernah
yang baik

cenderung mau melakukan pemeriksaan IVA.

mendapatkan  informasi akan
Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Rejosari

Pekanbaru menemukan akses informasi
berpengaruh terhadap perilaku pemeriksaan IVA
pada WUS (p value=0,000) (Islamiyati et al.,
2022),

Pamulang tahun 2022 oleh (Siti Nurjanah et al.,

begitu juga dengan penelitian di
2022) . Berdasarkan teori menyebutkan bahwa
akses informasi merupakan faktor pendukung
terjadinya perilaku seseorang (Notoatmodjo,
2012). Pada saat sekarang ini akses informasi
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
petugas kesehatan, keluarga, teman, media cetak,
elektronik maupun media sosial. Hasil analisis
literatur review yang dilakukan (Devisa et al.,
2023) menyebutkan bahwa akses informasi

terhadap pelayanan deteksi dini menjadi faktor
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predisposisi yang berguna untuk meningkatkan
pengetahuan wanita tentang kanker serviks.
Menurut  (Putri et al., 2021) kurangnya
pengetahuan WUS salah satunya dikarenakan
kurangnya informasi yang didapatkan dari
petugas kesehatan, selain itu juga kurangnya
motivasi Masyarakat itu sendiri yang berkaitan
dengan pemeriksaan IVA. Pada umumnya

wanita cenderung kurang memperhatikan
kesehatan alat reproduksinya, karena masih
banyak yang memiliki anggapan remeh terhadap
kesehatan alat reproduksi alat sendiri, selain itu
faktor budaya juga sangat mempengaruhi
pengetahuan wanita.
Dukungan Petugas Kesehatan

Pada hasil analisis pada penelitian yang
dilakukan diperoleh nilai OR=4,01. Hal ini
berarti terdapat kecenderungan responden yang
kurang mendapat dukungan petugas kesehatan
IVA.

Sejalan dengan temuan hasil penelitian yang

untuk tidak melakukan pemeriksaan

dilakukan oleh (Umami, 2019) menunjukkan
bahwa seseorang yang tidak mendapat dukungan
petugas kesehatan berisiko 1,56 kali lebih besar
tidak melakukan pemeriksaan IVA dibanding
seseorang yang mendapat dukungan petugas

kesehatan. Penelitian lain juga menemukan

dukungan tenaga kesehatan mempengaruhi
seseorang

(Fitria et

untuk melakukan pemeriksaan VA
al., 2021). Menurut teori Lawrence
Green dalam (Notoatmodjo, 2012) petugas
kesehatan merupakan faktor penguat dalam
mempengaruhi perilaku kesehatan. Seseorang

akan melakukan perilaku kesehatan yang positif
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untuk menanggapi masalah kesehatan apabila
dia didukung oleh orang disekitarnya yang

dianggap membawa pengaruh.

Dukungan Suami

Penelitian kami menemukan bahwa
dukungan suami bukan merupakan determinan
pemeriksaan IVA pada WUS. (Ardayani, 2020)
tidak

dukungan suami dengan pemeriksaan IVA pada

menemukan ada hubungan antara
WUS. Berbeda dengan penelitian (Wulandari et
al.,, 2019) dan (Winata et al., 2023) yang
menyebutkan  bahwa

dukungan  pasangan

memiliki peran penting terhadap dukungan
perempuan untuk menjalani pemeriksaan IVA.

Pengambilan keputusan istri sangat dipengaruhi
oleh dukungan suami, melihat Negara Indonesia
masih berpegang teguh pada budaya patriarki
dimana biasanya istri cenderung lebih mematuhi
dan cenderung lebih mendengarkan pendapat
suami  sebagai rumah
2020).

menyatakan bahwa mereka akan memperoleh

pemimpin tangga

(Ardayani, Meskipun  responden
izin dan biaya dari suami untuk melakukan
pemeriksaan VA, tetapi suami tersebut hanya
memberi dukungan sebatas kewajiban sebagai
suami saja tanpa tanpa mengerti manfaat IVA itu

sendiri.

Kesimpulan dan Saran

Mayoritas responden tidak pernah

memanfaatkan pemeriksaan VA (81,8%). Ada
yang yang
akses dan dukungan

hubungan bermakna antara

pendidikan, informasi
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petugas  kesehatan  dengan  pemanfaatan
pemeriksaan IVA. Variabel pengetahuan dan
dukungan suami tidak memiliki hubungan yang

bermakna dengan pemanfaatan pemeriksaan

IVA. Perlu adanya peningkatan promosi
kesehatan melalui penyuluhan rutin dan
menyeluruh kepada masyarakat serta

meningkatkan peran kader dalam membantu

petugas  kesehatan  tentang  pentingnya

IVA pada WUS.
Kesehatan dapat diberikan dengan

melakukan pemeriksaan
Promosi
memanfaatkan  berbagai media  seperti
poster/video/ foto dan memberikan informasi
IVA di

Telukjambe dan pelayanan Kesehatan mana

jadwal rutin  pemeriksaan wilayah
yang sudah menyediakan pelayanan pemeriksaan
IVA tersebut sehingga memudahkan Masyarakat

untuk mengaksesnya.
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